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ABSTRAK 
Desa Sukoanyar merupakan desa yang memiliki wilayah + 344.983 Ha dan terletak pada 
perbatasan akhir Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Memiliki jumlah penduduk sekitar 
6.828 jiwa dengan total 1.898 kepala keluarga. Desa Sukoanyar dipimpin oleh Kepala Desa 
Bapak H. Usman memiliki empat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah di wilayah Desa 
Sukoanyar. Bapak Kepala Desa berkeinginan untuk dapat menampung dan mengembangkan 
kemampuan anak-anak Desa Sukoanyar dalam bidang olahraga cabang Sepak Bola, namun 
karena keterbatasan sumber daya pengelola akhirnya tidak segera terlaksana. Mahasiswa 
KSM-T Unisma 2024 Kelompok 4 menampung keinginan Bapak Kepala Desa tersebut, hingga 
mencetuskan pembuatan Turnamen Sepak Bola : Tingkat SD/ MI Desa Sukoanyar, yang 
hanya diikuti peserta Tingkat sd/mi. Dari pembuatan acara turnamen tersebut dengan 
maksud agar selain menjalin silaturrahmi antar sekolah melalui turnamen ini, anak-anak 
Desa Sukoanyar yang memiliki kemampuan lebih dalam bidang olahraga cabang sepak bola 
dapat terasah kemampuannya dalam turnamen ini. 
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PENDAHULUAN 

Desa Sukoanyar merupakan salah satu desa yang terletak di perbatasan 
akhir Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Desa Sukoanyar memiliki wilayah desa 
+ 344.983 Ha dengan batas wilayah di sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Sidorejo, Kecamatan Jabung, sebelah timur berbatasan dengan Desa Jeru, 
Kecamatan Tumpang, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Slamet, Kecamatan 
Tumpang, sebelah barat berbatasan dengan Desa Pucangsongo dan Sumber Pasir, 
Kecamatan Pakis. Jumlah penduduk sekitar 6.828 jiwa dengan total 1.898 Kepala 
Keluarga. Desa yang dipimpin oleh kepala desa Bapak H. Usman ini memiliki empat 
sekolah SD/MI yang terdapat di wilayah Desa Sukoanyar, yakni diantaranya SDN 
01 Sukoanyar, SDN 02 Sukoanyar, SDI Al-Faqih dan SD Wahid Hasyim.  

Dari keempat desa diatas, tentu setiap siswa yang belajar di sekolah-sekolah 
tersebut memiliki kualitas dan kuantitasnya masing-masing, termasuk dalam segi 
kemampuan keolahragaannya. Menurut kepala desa Bapak H. Usman anak-anak di 
Desa Sukoanyar memiliki kelebihan dalam bidang olahraga yakni sepak bola, 
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beliau ingin anak-anak tersebut diberikan wadah agar mereka dapat mengasah 
bakat mereka sehingga menjadi lebih baik lagi. Seperti yang kita ketahui bahwa 
olahraga adalah salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang untuk menjaga 
dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang setelah olahraga, salah satunya 
adalah olahraga sepak bola (Salahudin & Rusdin, 2020). Pertandingan sepak bola 
melibatkan dua tim dengan masing-masing 11 pemain. Setiap tim berusaha untuk 
mencetak gol dengan menjebol gawang lawan, sedangkan kiper hanya boleh 
menggunakan tangannya di dalam daerah pinalti. Pemain lainnya hanya 
diperbolehkan menggunakan kaki, tungkai, atau kepala untuk mengontrol bola. 
Setiap gol yang tercipta dihitung sebagai satu poin, dan tim dengan jumlah gol 
terbanyak menjadi pemenangnya (Riyoko, 2019).  

Di Desa Sukoanyar terdapat lapangan yang sangat luas yang terletak di 
Dusun Baran yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana dan prasarana untuk 
melatih kemampuan yang dimiliki oleh anak-anak Desa Sukoanyar, termasuk 
salah satunya sebagai sarana pertandingan sepak bola. Namun, keinginan Kepala 
Desa Sukoanyar yang ingin meningkatkan kualitas kemampuan anak-anak 
Sukoanyar ini belum terealisasikan dengan baik. Oleh karenanya, atas usulan dari 
Kepala Desa Sukoanyar mahasiswa KSM-T Unisma Kelompok 4 memanfaatkan 
tersebut. Dengan membuat program kerja berupa turnamen bola untuk jenjang 
SD/MI wilayah Desa Sukoanyar dengan tema “Srawung League”, mahasiswa KSM-
T Unisma kelompok 4 yang bergerak di bidang sosial kemasyarakatan berharap 
dengan diadakannya turnamen ini dapat mengembangkan lebih lagi kemampuan 
yang dimiliki anak-anak Desa Sukoanyar terutama dalam bidang keolahragaan 
yakni sepak bola. Tidak hanya itu, diharapkan program kerja ini dapat berlanjut 
dan menjadikan terjalinnya hubungan kekeluargaan antar sekolah di Desa 
Sukoanyar.  

 
METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan program kerja turnamen sepak bola : Tingkat 
SD/MI Desa Sukoanyar ini, mahasiswa KSM-T Unisma 2024 kelompok 4 
melakukan survey ke sekolah-sekolah SD/MI Desa Sukoanyar. Survey dilakukan 
dengan meminta izin kepada pihak sekolah seperti kepala sekolah dan guru 
olahraga yang bersangkutan. Survey dilakukan oleh beberapa anggota kelompok 
4 KSM-T Unisma ke empat sekolah yang telah disebutkan dengan menjelaskan 
bagaimana proses acara tersebut akan berjalan serta dimana lokasi yang dipakai 
untuk melaksanakan turnamen sepak bola tersebut.  

Kegiatan turnamen sepak bola : Tingkat SD/MI Desa Sukoanyar akan diikuti 
oleh empat SD/MI yang telah menyatakan ikut turnamen sepak bola, dengan 
menyerahkan data nama-nama pemain yang disertakan. Setelah itu, pihak KSM-T 
Unisma kelompok 4 memberitahukan peraturan-peraturan terkait dalam 
pertandingan dan sekolah yang telah menyatakan ikut bertanding harus mengikuti 
peraturan-peraturan yang ada. Kemudian setelah pelaksanaan berlangsung dan 
menemukan pemenangnya, dari pihak kelompok 4 KSM-T Unisma memberikan 
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hadiah piala dan sertifikat sebagai bentuk apresiasi kelompok 4 kepada sekolah-
sekolah yang bersedia mengikuti pertandingan turnamen sepak bola tersebut.  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada minggu pertama KSM-T dilaksanakan, kelompok 4 KSM-T Unisma 
tahun 2024 merencakan program kerja dari sumber masalah yang telah 
dikemukakan oleh Bapak Kepala Desa setelah melakukan penerimaan mahasiswa 
KSM-T Unisma tahun 2024 di Balai Desa. Kelompok akhirnya membuat program 
kerja Turnamen sepak bola untuk anak-anak Desa Sukoanyar atas keinginan 
Bapak Kepala Desa dan jajarannya. Turnamen sepak bola ini diselenggarakan 
khusus untuk Tingkat SD/MI yang ada di Desa Sukoanyar.  

Setelah perencanaan program kerja selesai, kelompok 4 berkoordinasi 
dengan Bapak Carik atau Sekretaris Desa Sukoanyar. Setelah mendapatkan izin 
dari pihak pemerintah Desa, kelompok 4 melakukan survey ke sekolah-sekolah 
SD/MI yang ada di Desa Sukoanyar. Kelompok 4 mengirimkan undangan terkait 
Turnamen Sepak Bola : Tingkat SD/MI yang akan diselenggarakan sebagai bentuk 
reliasisasi landasan keinginan Bapak Kepala Desa dan jajarannya serta merupakan 
bentuk laporan kerja kelompok 4 KSM-T Unisma tahun 2024.  

Setelah mengirimkan undangan ke beberapa sekolah, kelompok 
mengunjungi pengelola lapangan sepak bola, dengan niat meminta izin untuk 
menggunakan tempat Lapangan Baran, Dusun Baran, Desa Sukoanyar, Kecamatan 
Pakis, Kabupaten Malang digunakan sebagai lokasi pelaksanaan Turnamen Sepak 
Bola : Tingkat SD/MI.  

 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan kepala sekolah 

 
Pada minggu kedua, tepatnya pada hari rabu-kamis tanggal 28-29 Februari 

2024 turnamen sepak bola : Tingkat SD/MI Desa Sukoanyar dilangsungkan. 
Dimana dalam permainan olahraga cabang sepak bola dimainkan antara dua tim, 
Dimana masing-masing tim memiliki sebelas pemain. Tujuan utama dalam 
permainan sepak bola adalah mencetak gol, dengan menjalankan bola ke gawang 
lawan, sementara tim lawan berusaha mencegah terjadinya gol ke dalam 
gawangnya. Juga ada wasit sebagai pengawas yang mengawasi jalannya 
pertandingan.  
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Peserta yang mengikuti Turnamen Sepak Bola : Tingkat SD/MI ini diikuti 
oleh SDN 01 Sukoanyar, SDN 02 Sukoanyar, SDI Al-Faqih dan SD Wahid Hasyim 
yang mengirimkan kesebelas pemain beserta official dari pihak sekolah. Wasit 
dipilih dari tim KSM-T Unisma Kelompok 4 sendiri yakni Rosyid. Juga ada penjaga 
garis di kedua sisi gawang ada Ahmad dan Faiz, serta disisi sayap kanan ada Nizar.  
 

 
Gambar 2. Peserta turnamen sepak bola tingkat SD/MI 

 
Selama pertandingan berlangsung, pemain dari SD/MI yang berpartisipasi 

sangatlah antusias, terlihat dengan adanya beberapa sekolah yang ikut membawa 
siswi-siswi nya sebagai supporter untuk mendukung teman sekolahnya 
bertanding. Pertandingan yang dilakukan dengan tiga kali pertandingan dengan 
waktu 2x15 menit setiap satu kali sesi pertandingan ini, juga menguntungkan 
pengusaha UMKM makanan disekitar Desa Sukoanyar. Sebab dagangan mereka 
menjadi laris karena turnamen ini mengundang perhatian banyak khalayak 
terutama warga Desa Sukoanyar.    

Melihat antuasiasme pemain serta kemeriahan supporter yang datang, 
menjadikan pelaksanaan pertandingan turnamen menjadi lancar dan sukses. 
Berkat partisipasi anak-anak Desa Sukoanyar dan juga mahasiswa KSM-T Unisma 
tahun 2024 juga yang membuat kegiatan turnamen ini, sehingga sebagai media 
tersalurkannya bakat anak-anak hebat Desa Sukoanyar dalam bidang olahraga 
sepak bola.  
 

 
Gambar 3. Antusias peserta turnamen dan panitia 
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KESIMPULAN 
Pembuatan program kerja Turnamen Sepak Bola : Tingkat SD/MI Desa 

Sukoanyar ini telah sukses dilaksanakan. Pembuatan turnamen sepak bola pada 
Tingkat SD/MI ini dengan tujuan mewujudkan cita-cita dari kepala desa 
Sukoanyar yang ingin meningkatkan kemampuan anak-anak Desa Sukoanyar, 
selain daripada itu juga sebagai bentuk pemenuhan tugas KSM-T Unisma 2024 
Kelompok 4. Melihat daripada kemampuan anak-anak Desa Sukoanyar dalam 
mengikuti turnamen yang telah dilaksanakan, tidak merasa gagal karena memang 
banyak dari anak-anak Desa Sukoanyar yang ahli dalam bidang olahraga terutama 
cabang sepak bola. Dengan terbentuknya turnamen sepak bola ini, para official 
dari perwakilan tiap sekolah akhirnya mengetahui seberapa jauh kemampuan 
anak didik mereka, sehingga beliau-beliau juga mengetahui kelebihan serta 
kekurangannya. Selain daripada itu juga, sangat senang dapat mempertemukan 
kelompok-kelompok antar sekolah sehingga dapat menjalin silaturrahmi.  
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